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SUMMARY

AHMAD ASMEIRUL . The effect of utilization of fermented cassava by Tempe
Starter on egg quality of laying hens Production Phase I (Supervised by ARMINA
FARIANI).

The objective of the study was to know the effect of fermented cassava mixed
with by rice bran by Tempe Starter on egg quality of laying hens Production Phase I.
The study was carried out in animal cage, Cambai, Prabumulih, South Sumatera.
Started from June until October, 2004.

The experiment was arranged in a Completely Randomized Design with four
‘treatments and five replications. The treatmens were fermented cassava in ration at
level of 0 %, 2.5 %, 5 %, and 7.5 %. Variabels observed were egg weight, haugh
unit (HU), egg yolk colour, and shell thickness.

The results of study showed that utilization of 7.5 % fermented cassava on

diets was no significantly effect on egg weight, haugh unit (HU), egg yolk colour,

and shell thickness.



RINGKASAN

AHMAD ASMEIRUL Pengaruh Pemberian Umbi Ubi Kayu Fermentasi
Menggunakan Starter Tempe Terhadap Kualitas Telur Pada Ayam Ras Petelur

Fase Produksi I (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fermentasi umbi ubi
kayu yang dicampur dedak padi menggunakan Starter Tempe terhadap kualitas telur
pada ayam ras petelur Fase Produksi I. Penelitian ini dilaksanakan di kandang
penelitian, Cambai, Prabumulih, Sumatera Selatan. Dimulai dari Juni sampai
Oktober 2004.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan dengan tingkat pemakaian umbi ubi kayu fermentasi 0 %,
2.5 %, 5 %, 7.5 % sebagai perlakuan. Parameter yang diamati meliputi berat telur,
haugh unit (HU), wamna kuning telur, tebal kerabang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemakaian umbi ubi kayu fermentasi
sampai 7.5 % di dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

berat telur, haugh unit (HU), warna kuning telur, tebal kerabang.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya pengembangan dan peningkatan produksi suatu peternakan,
pakan merupakan sarana produksi yang keberadaannya tidak terlepas dari suatu
usaha peternakan. Ditinjau dari segi ekonomi, telah diketahui bahwa biaya pakan
sekurang-kurangnya menempati sekitar 60-80% dari total biaya produksi
(Anggorodi, 1998). Dilihat dari segi kepentingannya untuk mewujudkan produksi
dan produktivitas yang baik bahan pakan merupakan suatu hal yang sangat penting
dan sangat perlu diperhatikan. Oleh karena itu peningkatan produksi ternak harus
diikuti oleh peningkatan jenis pakan, baik dari segi kualitas maupun dan segi
kuantitas.

Dampak dari krisis moneter yang terjadi di Indonesia telah menyebabkan
perkembangan peternakan di Indonesia menjadi terhambat. Hal ini terutama
diakibatkan oleh tingginya harga pakan yang pada umumnya diimport dari negara
lain seperti bungkil kedele, bungkil sawit dan tepung ikan. Dilain pihak Indonesia
merupakan negara yang kaya akan sumber bahan pakan khususnya bahan pakan
untuk ternak yang cukup berlimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal.

Sumber bahan pakan yang berasal dari hasil pertanian seperti ubi Kayu dan
dedak padi cukup berlimpah dan kontinuitas ketersediaannya sepanjang tahun dapat
terjamin. Namun kenyataannya, hal ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh petani

di pedesaan. Salah satu alternatif untuk mengurangi biaya produksi suatu usaha



peternakan adalah dengan memanfaatkan umbi ubi kayu, yang merupakan bahan
makanan ternak yang murah, mudah didapat dan, bergizi cukup tinggi.

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah tropik. Negara
kita merupakan negara produsen umbi ubi kayu nomor tiga terbesar didunia yang
sangat potensial dijadikan sebagai pakan ternak. Menurut BPS Sumatera Selatan
(2002), jumlah produksi ubi kayu adalah 271.049 ton, dengan luas panen 23110 ha
dan rata-rata produksi 117 ton per ha.

Menurut Hendrawati (2000), kandungan gizi umbi ubi kayu sangat rendah
dengan kandungan protein kasar (4,57 %), serat kasar (1,35 %), lemak (0,65 %), Ca
(0,18 %), dan P (0,10 %), serta kandungan HCN (129,59 % ). Untuk meningkatkan
nilai gizi umbi ubi kayu yang akan digunakan peflu dilakukan pengolahan. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknoloéi fermentasi.
Teknologi fermentasi merupakan suatu cara yang selain menambah aroma dan
flavor, menambah daya tahan, daya cema juga dapat memperbaiki nilai gizi pakan
menjadi lebih baik. Prinsip utama fermentasi pada dasarnya adalah memperbanyak
mikroorganisme dan mengaktifkan metabolisme didalamnya. Dalam melakukan
proses metabolismenya aktivitas mikroorganisme dipengaruhi oleh aktivitas air, pH,
suhu, komposisi za;-zat makanan yang tersedia dan adanya zat inhibitor.

Dalam proses fermentasi umbi ubi kayu ini dipakai starter tempe yang
mengandung kapang (Rhizopus oligosporus), dimana Rhizopus oligosporus ini
mempunyai sifat menguntungkan karena selain bersifat protease yang tinggi, dan
mempunyai aktivitas lipase yang kuat juga mampu menghasilkan zat antibiotik

terhadap bakteri-bakteri gram negatif yang bersifat pathogen (Kasmidjo, 1990)



Pencampuran umbi ubi kayu dengan dedak padi dimaksudkan agar mikroba
dalam pertumbuhannya akan memperoleh protein yang lebih baik dibandingkan
dengan umbi ubi kayu saja. Selain itu juga sering digunakan sebagai substrat
fermentasi karena mengandung karbohidrat cukup tinggi sebesar 17 persen, protein
kasar 13,5 persen. Berdasarkan hasil penelitian Malahayati dan Palupi (2002), bahwa
pencampuranv'umbi ubi kayu dengan dedak padi yang difermentasi dengan kapang
Rhizopus oligosporus dapat meningkatkan kandungan protein sebesar 7,18 persen
dari bahan asalnya. Senada dengan pendapat Purawisastra el al., (1997), bahwa
fermentasi singkong pahit menggunakan kapang Rhiyzopus oryzae dapat
meningkatkan protein sebesar antara 0,5 - 2 kali dari bahan asalnya serta dapat
menghilangkan kadar sianida sebesar 18 - 100 persen. Selanjutnya Raimbault (1998)
menyatakan bahwa terjadi peningkatan protein pada fermentasi umbi ubi kayu
dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dan Rhizopus sp., sebesar 153
persen dan 13,7 persen. Kemudian dari hasil penelitian Almasyhuri er al., (1997)
dilaporkan bahwa fermentasi singkong dengan menggunakan kapang Rhizopus
oligosporus dapat meningkatkan protein dari 2,1 persen menjadi 4,0-4,7 persen dan
meningkatkan asam amino 2,5 kali dari bahan asalnya.

Hasil penelitian Husmaini (2001), menyatakan bahwa pemberian umbi ubi
kayu fermentasi pada ayam kampung dara sampai dengan 22,5 persen tidak
mempengaruhi kualitas telur terutama berat telur pertama pada ayam .kampung.
Selanjutnya Sinurat et al., (1995) yang menyatakan bahwa penggunaan umbi ubi
kayu fermentasi menggunakan jamur Aspergillus niger sampai 10 persen tidak

membertkan pengaruh negatif terhadap-»kl_lalitas telur. Berdasarkan uraian diatas,



perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian umbi ubi kayu
yang difermentasi dengan penambahan dedak terhadap kualitas telur pada ayam ras

petelur fase produksi 1.

B. Tujuan

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengarun tingkat pemberian umbi
ubi kayu fermentasi menggunakan Starter Tempe terhadap kualitas telur pada ayam

ras petelur fase produksi I.

D. Hipotesis

Pemberian umbi ubi kayu fermentasi sampai tingkat 7,5 persen akan
memberikan bengaruh yang nyata terhadap kualitas telur pada ayam ras petelur fase

produksi I.
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